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ABSTRACT
The Effect of Garlic (Allium sativum) to the Immunologic Endurance of Balb/C Mice Infected by Listeric monocytogenesis

Background: Garlic {Allium sativum) is a traditional herbal medicine commonly used for the treatment of mild infection in
many countries. Despite its immunostimulatory properties to combat intracellular bactenal infection, the efficacy of gariic for
the treatment of L.monocytogenes infection has not been studied. The study aimed o evaluate the effects of gariic extract
on the immunity against L.monocytogenes infection in Balb/C mice.

Methods: The design of the study was the post test only control group using 8 day -10 weeks old female Balb/C mice. Twenty
four mice were devided into 4 groups (K=control, P, P, and P,). Garlic extract with the dose of 1mg. 2mg and 4mg per day
were administered orally to P,, P. and P, groups respectively for 14 days. On the § day, all mice of each group were
intravenously injected with 2.5 x 10° CFU of L.monocytogenes and sacrified on the day 14th for the measurement of
phagocytic activity of macrophage and bacterial growth in the liver.

Results: All dose vanations of garlic extract significantly increased the phagocytic activity of macrophage assessed by
phagocytic index (p=0.002). Significant decrease of bactenal count in the liver were foundin P, (2mg/day of gariic) (p=0.004)
and P, (4mg/day of garlic) (p=0.002).

Conclusion: Garlic extract of 1mg, 2mg and 4mg per day significantly increased the immunity of Baib/C mice against L.
monocytogenes. (M Med indones 2005;40:45-51)

Key words : Garlic, Listeria monocytogenes, Phagocytic index.
ABSTRAK

Latar belakang : Allium sativumn (bawang putih) merupakan tenaman tradisional yang sering dipakai dalam mengobati
berbagai penyakit yang ningan di beberapa kelompok masyarakat. Perannya sebagai imunomodulalor atau imunostimulan
yang sangat penting untuk mengatasi infeksi bakteri intraseluler belum banyak dikenal. Penelitian yang bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh pembenan ekstrak Allium sativum terhadap daya tahan dilakukan mencit Balb/C yang diinfeksi
Listeria monocytogenes.

Metode: Penelitian ini adalah ekspenmental laboratorik dengan rancangan the post test only controf group menggunakan
mencit Balb/C betina sehat, berumur 8-10 minggu dengan berat badan 20-30 gram yang diperoleh dan Laboratorium
Bioteknologi UGM Yogyakarta. Sebanyak 24 ekor mencit diadaptasikan 1 minggu laju dibagi secara acak menjadi 4
kelompok: K=kelompok kontrol tanpa perlakuan; P =diberi ekstrak A_sativum 1 mg/han peroral selama 14 hari; P,=diben
ekstrak A.sativum 2 mg/han peroral selama 14 hari ; P,=diben ekstrak A.salivum 4 mg/han peroral selama 14 han. Semua
mencit diinfeksi dengan L.monocytogenes 2,5 x 10° secara intravena pada harni ke-9 dan dibunuh pada hari ke-14 untuk
pemenksaan kemampuan fagositosis makrofag dan jumiah koloni kuman.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak A.sativum dosis 1 mg/harn, 2 mg/han dan 4 mg/han
meningkatkan indeks fagositik makrofag secara bermakna (p=0,002) dimana kemampuan lertinggi terdapat pada kelompok
P,. Hitung kuman kultur organ hepar juga menurun secara bermakna pada kelompok P, (2 mg/han) dengan p=0,004 dan P,
(4 mg/han) dengan p=0,002.

Simpulan: Pembenan ekstrak A.sativurn dosis 1mg, 2mg, 4mg per han dapat meningkatkan daya tahan mencit Balb/C yang
diinfeksi L.monocytogenes dinilai dari indeks fagositik makrofag dan hitung kuman kultur organ hepar. (M Med Indones
2005,40:45-51)

PENDAHULUAN

Di negara maju seperti Eropa, khususnya Jerman
dan Belanda melalui penelitian ilmiah telah banyak
diketahui dan dibuktikan banyak tanaman obat

*  Program Studi Kedokteran Umum Fakwllas Kedokteran
Universitas Mulawarman, Samarinda

mempunyai aktivitas stimulasi non-spesifik ter-
hadap sistem imun, bersifat sebagai imuno-
modulator dan bahkan telan ada yang dipakai
sebagai bahan fitoterapi. Sedangkan di Indonesia
dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan
tanaman obat, masih jarang dilaporkan adanya
pengembangan dan penelitian imunomodulator
bahan tanaman bahkan sampai saat ini belum
dikenal adanya suatu pedoman secara khusus
untuk mempelajari pemakaian tanaman obat yang
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dikaitkan dengan sistem imun.' Imunomodulator
tidak menyebabkan terfjadinya respons imun seluler
maupun humoral atau bukan merupakan suatu
antigen, melainkan menyebabkan modulasi dari
respons imun berupa stimulasi atau supresi.
Dengan demikian imunomodulator mempunyai
aspek terapi khusus yang berkaitan dengan
mekanisme sistem imun sehingga dapat digunakan
untuk terapi terhadap penyakit-penyakit yang
berkaitan dengan sistem imun seperti penyakit
infeksi, keganasan dan gangguan fungsi sistem
imun.**

Tanaman Allium sativum L di Indonesia dikenal
dengan nama bawang putih merupakan salah satu
tanaman tradisional yang telah lama digunakan
dalam pengobatan tradisional untuk berbagai jenis
penyakit."*" Berbagai hasil penelitian membuktikan
bahwa ekstrak A.sativum mempunyai aktivitas
sebagai anti bakteri, anti virus, anti parasitik anti
jamur dan anti tumor dengan cara meningkatkan
fungsi sistem imun.*’ Studi in vitro pada makrofag
tikus yang diberi paparan pokeweed mitogen
memperiihatkan bahwa ekstrak A.sativum dapat
meningkatkan oxidative burst dan meningkatkan
blastogenesis limfosit T secara signifikan.” Pe-
nelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak kering
A.sativum paling efektif untuk memperkuat fungsi
imun dibanding bentuk preparat lain.” Di Indonesia
meskipun tanaman ini sudah bukan barang asing
lagi, namun aplikasi untuk suatu penyakit tertentu
terutama sebagaiimunomodulator (imunostimulan)
dalam melawan bakteri intraseluler yang didukung
data iimiah mungkin belum pernah dilaporkan,

Dalam penelitian eksperimental laboratorik, induksi
infeksi dengan organisme Listeria monocytogenes
banyak dijadikan model untuk mempelajari infeksi
bakteri intraseluler.”” Derajat dan angka progresi
penyakit listeriosis yang disebabkan bakteri ini
selain ditentukan oleh jumlah bakteri yang tertelan
dengan makanan, juga ditentukan oleh tingkat
virulensi strain L.monocytogenes dan imunitas dari
pejamu.""” Sebagai bakteri intraseluler fakultatif,
L.monocytogenes mampu bertahan hidup dan
mengadakan replikasi di dalam makrofag sekaligus

menghindari mekanisme bakterisidal makrofag..

Mikroba ini tidak dapat dijangkau oleh antibodi
sirkulasi, oleh sebab itu untuk eliminasi dibutuhkan
mekanisme imun yang sangat berbeda dari
mekanisme pertahanan melawan bakteri ekstrasel.
' Respons imun protektif utama melawan patogen ini
adalah imunitas seluler.”" Imunitas seluler terdiri
atas dua tipe reaksi killing terhadap mikroba berupa
hasil aktivasi makrofag oleh sitokin berasal dari sel
T dan lisis sel terinfeksi oleh sel TCD8". ' Respons
imun non-spesifik paling awal melawan L.mo-
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nocytogenes terutama diperantarai oleh fagosit
profesional (makrofag) tanpa peran sel limfosit.
Reaksi selanjutnya tergantung pada kemampuan
pejamu untuk meningkatkan respons imun seluler
spesifik terutama sel T CD4" subset Th1 yang
memproduksi IFN-y untuk mengaktivasi makrofag
sehingga memperkuat mekanisme bakteri-
sidalnya.” "

Apabila respons imun seluler pejamu tidak edekuat,
L.monocytogenes akan bermultiplikasi secara
bebas di dalam makrofag dan sel lain. Sel hepatosit
merupakan tempat yang baik untuk pertumbuhan
organisme ini. Agar dapat dihancurkan oleh
makrofag yang teraktivasi kuman ini perlu
dikeluarkan dahulu dari sel hepatosit. Pengeluaran
dari hepatosit dilakukan dengan penghancuran
sel-sel ini oleh leukosit yang berkumpul di sekitar
tempat terinfeksi. Penelitian histopatologi hepar
oleh Conlan et al. menunjukkan adanya sebukan
netrofil dan sel-sel hepatosit terinfeksi yang hancur
setelah 48 jam inokulasi L.monocytogenes. Selain
netrofil, sel NK dan sel T juga ikut berperan dan
ternyata juga ditemukan makrofag di sekitar tempat
infeksi. Kemampuan bakteri ini untuk bermultipikasi
di dalam hepatosit dapat diperiksa dari hasil kultur
kuman pada organ hepar.™"

Berdasarkan teori tersebut penulis ingin me-
ngetahui apakah ekstrak A.sativum dapat me-
ningkatkan daya tahan tubuh atau berfungsi
sebagai imunostimulan pada infeksi oleh bakteri
intraseluler dan dipilih imunogen L.monocytogenes
sebagai model yang diinfeksikan kepada mencit
Balb/C secara in vivo kemudian dilihat respon
imunitasnya. Penelitian dilakukan pada mencit
Balb/C di mana patogenesisnya mirip dengan
listeriosis pada tubuh manusia sehingga hasil
penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan pada
manusia,

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimental labo-
ratorik dengan rancangan the post test only control
group menggunakan mencit Balb/C betina sehat,
berumur 8 -10 minggu dengan berat badan 20-30
gram. Sebanyak 24 ekor mencit diadaptasikan 1
minggu, diberi pakan dan minum ad libitum lalu
dibagi secara acak menjadi 4 kelompok;
K=kelompok kontrol tanpa perlakuan; P =diberi
ekstrak A.sativurn 1 mg/hari peroral selama 14 hari;
P =diberi ekstrak A.sativum 2 mg/hari peroral
selama 14 hari; P,=diberi ekstrak A.sativum 4
mg/hari peroral selama 14 hari. Semuanya diinfeksi
dengan L.monocytogenes 2.5 x 10° secara
intravena pada hari ke-9 dan dibunuh pada hari ke-
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14 untuk diperiksa.

Pemeriksaan fagositosis makrofag dilakukan
dengan cara mengisolasi makrofag dari cairan
peritoneum mencit lalu dipurifikasi sesuai prosedur.
Suspensi makrofag yang telah dihitung dikultur
pada microplate 24 well yang telah diberi coverslips
bulat, setiap sumuran diisi 200 wl, lalu diinkubasi
dalam inkubator CO, 5%, 37°C selama 30 menit.
Setelah itu tambahkan medium komplit 1 ml/
sumuran, inkubasikan selama 2 jam. Sel dicuci
dengan RPMI, diberi lagi medium komplit 1 ml/
sumuran, inkubasikan sampai 24 jam. Tambahkan
suspensi latex beads 200 pl/ sumuran, inkubasi
selama 60 menit pada suhu 37°C CO,. Setelah itu
dicuci dengan PBS untuk menghilangkan partikel
yang tidak difagosit. Selanjutnya dibuat preparat
pada kaca benda.Kemampuan fagositosis makro-
fag dihitung dari prosentase sel yang memfagosit
partikel latex yang dihitung pada 200 sel kali jumlah
rata-rata partikel pada sel yang positif dan
dinyatakan sebagai indeks fagositik." "

Pemeriksaan koloni kuman pada kultur organ hepar

Pengaruh Ekstrak Bawang Putih (Alium sativum)

dilakukan dengan cara menginokulasikan 0,1 ml
sampel hepar (yang sudah diencerkan melalui
pengenceran bertingkat 6 tabung) dari masing-
masing tabung pengenceran pada Blood Agar,
kemudian diinkubasikan dalam inkubator 37°C
selama 24 jam. Setelah itu hitung jumlah koloni
kuman pada masing-masing pl/ate pengenceran
yang berisi 30-300 CFU berdasarkan rumus : *

Jumlah CFU x Pengenceran x 10 *
Berat jaringan hepar

* (karena inokulasinya hanya 0,1 ml per plate)
Hasil pengamatan dianalisis dengan uji Kruskal-
Wallis dan uji Mann-Whitney U.*'

HASIL

Hasil penelitian kemampuan fagositosis makrofag
tersaji pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Dari tabel dan grafik tersebut terlihat bahwa rata-
rata kemampuan fagositosis makrofag yang di-
nyatakan sebagai indeks fagositik paling tinggi
terdapat pada kelompok percobaan P,, yaitu

Tabel 1. Hasil Analisis Indeks Fagositik Makrofag

Interval
Kepercayaan 95%
g::g;nb‘;g‘; N Rerata Standar Standar Batas Batas Minimum Maksimum
Deviasi Error Atas Bawah
K 6 0,5 0.2 8,7 0,7 0,3 0,2 0.8
P, 6 3.3 0.5 0.2 3.8 2,6 26 3,7
P, 6 6,2 1.2 0,5 75 5,0 46 7.9
Py 6 75 0,7 0,3 83 6,8 6,8 8,7
10
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Gambar 1. Grafik Boxplot Indeks Fagositik Makrofag
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kelompok mencit yang diberikan ekstrak A safivum
4 mg/hari per oral, mencapai 7,5+0,7. Sedangkan
nilai rata-rata yang paling rendah didapatkan pada
kelompok kontrol (K), yaitu kelompok mencit yang
tidak diberikan ekstrak A.saffvum (0,5 + 0,2). Hasil
analisis perbedaan antar kelompok percobaan
(Tabel 2) menunjukkan bahwa semua kelompok
perlakuan baik P,, P, maupun P, apabila di-
bandingkan dengan maka indeks fagositiknya di-
dapatkan perbedaan yang signifikan (p=0,002}.

Pada grafik boxplot indeks fagositik makrofag juga
terlihat bahwa ada perbedaan median indeks a
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fagositik makrofag antara kontrol (K) dengan
parlakuan (P,, P, dan F,). Dan semakin tinggi dosis
semakin tinggi kemampuan fagositosis makro-
fagnya. Hal ini menunjukkan ada hubungan yang
erat antara dosis ekstrak A.safivum dengan ak-
tivitas fagositosis makrofag.

Hasil hitung kurman pada penelitian ini terlihat pada
Tabel 3 dan Gambar 2.

Dari tabel dan grafik Boxplot tersebut tampak
bahwa rata-rata hitung kuman kultur organ hepar
yang paling sedikit didapatkan pada kelompok P,

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney U Indeks Fagositik Makrofag

Kelompok K P, P, P,
K 0,002 0,002 0,002
P, 0,002 0,002 0,002
P, 0,002 0,002 0,065
P 0,002 0,002 0,065

o

Tabel 3. Hasil Analisis Hitung Kuman Kultur Organ Hepar (CFU/gram)

Interval Kepercayaan

Kel. Standar Standar 959, . :
Perco N Rerata Deviasi Error Batas Batas Mimimum - Maximum
baan bawah atas

K 3] 23783 5BAZB 2320 178197 29747 15800 30800
P B 13355 13851.6 56957 -12B6,3 2799863 5600 41500
P 6 7775 G764,2 27615 676 4 14873,6 0 17200
P & 2434 3458.4 14119 -1194 5 6064,2 0 Q080
40000
e 1
20000 4
. -
o 12 B "
10000 o iz
1
B T ==
"4
H
= e N & A L1 L]
K P P2 Pa
Keelompok

Gambar 2. Grafik Boxpliot Hitung Kuman Kultur Organ Hepar
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(2.434,8 = 3.458 4 CFU/gram). Kelompok kontrol
ternyata memiliki rerata hitung kuman yang paling
banyak, mencapai 23.783,3 + 5.682,8 CFU/gram
diikuti oleh kelompok P, sebanyak 13.335 + 3.951,6
CFU/gram, kemudian kelompok P, sebanyak 7.775
+6.764,2 CFU/gram. Analisis statistik untuk melihat
besarnya perbedaan yang nyata antar kelompok
percobaan (Tabel 4) memperlihatkan bahwa
apabila hitung kuman kultur organ hepar kelompok
P, dibandingkan dengan kelompok kontrol maka
tidak diperoleh perbedaan yang signifikan
(p=0,065), sedangkan perbedaan yang signifikan
terdapat pada kelompok P, bila dibandingkan
dengan kontrol (K) dengan nilai p=0,004, demikian
juga pada kelompok P, dibandingkan dengan
kelompok kontrol (p=0,002). Perbedaan yang
bermakna juga didapatkan pada kelompok P. bila
dibandingkan dengan P, (p= 0,026) tetapi antara
kelompok P, dengan P, tidak terdapat perbedaan
yang bermakna (p=0,132). Pada grafik boxplot
hitung kuman kultur organ hepar (Gambar 2)
terlihat bahwa hitung kuman semakin menurun
jumlahnya sejalan dengan penambahan dosis
ekstrak A.sativum. Hal ini menunjukkan ada
hubungan yang erat antara dosis ekstrak A.sativum
dengan pertumbuhan L.monocy-togenes pada
organ hepar, meskipun dari uji Mann-Whitney U

Pengaruh Exstrak Bawang Putih (Aum sativum)

IL-12, yang kemudian menginduksi produksi IFN-y
oleh sel NK dan sel T CD4". |IFN-y bekerja secara
sinergis dengan produk bakteri untuk me-
maksimalkan fungsi efektor makrofag teraktivasi
dan sekresi sitokin inflamasi mereka. Pada
gilirannya IFN- y menginduksi produksi IL-12 di
dalam makrofag sehingga memperkuat me-
kanisme bakterisidal makrofag untuk membatasi
replikasi L. monocytogenes di dalam sel ini.**

Pemberian ekstrak A.sativum pada mencit yang

diinfeksi L.monocytogenes ternyata mampu
mengaktivasi makrofag ditandai dengan me-
ningkatnya kemampuan fagositosis makrofag
dibanding pada mencit kontrol. Dalam penelitian ini
kemampuan fagositosis makrofag yang dinyatakan
sebagai indeks fagositik meningkat secara
kemaknaan (p<0,0001) pada semua kelompok
periakuan dengan ekstrak A.sativum (1 mg/hari, 2
mg/hari dan 4 mg/hari). Terlihat ada perbedaan
median indeks fagositik makrofag antara kelompok
kontrol (K) dengan perlakuan (P,, P, dan P,), dan
semakin tinggi dosis (P,) semakin tinggi ke-
mampuan fagositosis makrofagnya. Diasumsikan
bila kemampuan fagositosis makrofag meningkat
maka produksi sitokin-sitokin yang mengaktivasi
makrofag juga meningkat. Hasil ini sejalan dengan

Tabel 4. Hasil Uji Mann Whitney U Hitung Kuman Kultur Organ Hepar

Kelompok K P, P, P,

K 0,065 0,004 0,002
P, 0,065 0,589 0,026
P, 0.004 0,589 0,132
P, 0,002 0,026’ 0,132

terlihat bahwa dosis A.sativum 1 mg/hari (P,) belum
menimbulkan perbedaan yang signifikan dibanding
kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Salah satu variabel respons imun seluler yang
dinilai dalam penelitian ini adalah aktivitas
makrofag sebagai fagosit profesional. Makrofag
melaksanakan sebagian besar fungsi efektor
hanya setelah sel itu diaktivasi oleh mikroba, sitokin
dan stimulus lain. Proses fagositosis dimulai de-
ngan kemotaksis diikuti dengan adhesi, penelanan
(ingesti), pencernaan sampai pembunuhan
(killing). Makrofag yang terinfeksi L.mono-
cytogenes akan berespons dengan memproduksi

penelitian yang dilakukan oleh Kyo E, et al (2001)
yang menyelidiki efek imunomodulasi dan efek anti
tumor ekstrak A.sativurn pada medium kultur sel
tumor.Ternyata ekstrak A.sativum dapat me-
ningkatkan proliferasi sel lien, secara signifikan
meningkatkan sekresi IL-12, TNF-a dan IFN-y ,
memperkuat aktivitas sel NK dan dengan nyata
menginduksi aktivitas fagositik makrofag pe-
ritoneal.” Dalam penelitian ini terbukti bahwa ke-
mampuan fagositosis makrofag kelompok mencit
yang diinfeksi L.monocytogenes dan diberi ber-
bagai dosis ekstrak A.sativum lebih tinggi dibanding
kelompok yang tidak diberi ekstrak A.sativum.

L.monocytogenes yang berhasil menghindar dari
perangkap vakuola makrofag akan masuk ke
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Sitoplasma dan bereplikasi di dalamnya. Sél yang
terinfeksi di dalam sitoplasmanya akan memproses
protein listerial seperti hemolisin LLO di dalam
peptida dan mempresentasikannya kepada
molekul MHC kelas | pada permukaan sel. Sel T
CD8" kemudian mengenali sel yang terinfeksi ini
dan melisiskan mereka. Ini merupakan jalur utama
untuk destruksi hepatosit terinfeksi pada mencit.""
Jadi baik sel T CD4" maupun sel T CD8" diaktivasi
secara spesifik selama terjadinya infeksi.Untuk
melihat hasil akhir interaksi respons imun non-
spesifik dan respons imun sel T baik subset T CD4"
maupun sel T CD8" dilakukan pemeriksaan hitung
kuman pada kultur organ hepar.

Infeksi pada mencit percobaan dengan L.mono-
cytogenes yang diberikan secara intravena
menunjukkan bahwa bakteri dengan cepat keluar
dari aliran darah menuju ke organ hepar dan lien.
Sebagian besar bakteri terakumulasi di dalam
hepar karena ditangkap oleh sel Kupffer yang
kemudian membunuhnya sehingga terjadi pe-
nurunan jumlah populasi bakteri yang dapat hidup
didalam hepar selama 6 jam pertama pasca infeksi.
Sel Kupffer dipercaya menginisiasi perkembangan
imunitas antilisterial melalui induksi proliferasi
limfosit T dan sekresi sitokin.'*™* Dalam penelitian
ini diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan hasil
hitung kuman kultur organ hepar yang signifikan
antara kelompok P, dan P, bila dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Hitung kuman yang
paling sedikit terdapat pada kelompok P, yang
diberi ekstrak A.sativum 4 mg/hari per oral. Namun
demikian masih perlu dipertimbangkan adanya
kemungkinan lain yang mengontrol pertumbuhan
bakteri dalam penelitian ini. Secara in vivo kuman
ini mampu masuk ke sel-sel pejamu selain
makrofag dan sel hepatosit merupakan tempat
yang baik untuk pertumbuhannya. Eksperimen
pada mencit menunjukkan bahwa aktivasi netrofil
PMN di dalam hepatosit adekuat untuk
mengeliminasi L.monocytogenes dari hepar,
mungkin berkoordinasi dengan respons imun
alamiah lokal. Selain netrofil, sel-sel lain yang juga
berperan terhadap penghancuran sel-sel hepatosit
diantaranya adalah monosit, sel NK dan sel T.""
Dalam penelitian ini terbukti bahwa hitung koloni
kuman pada kultur hepar kelompok mencit yang
diinfeksi L.monocytogenes dan diberi berbagai
dosis ekstrak A.sativum lebih sedikit dibanding
kelompok yang tidak diberi ekstrak A.sativum.

SIMPULAN

Pemberian ekstrak A.sativum dosis bervariasi (1
mg, 2 mg dan 4 mg per hari) dapat meningkat-
kan kemampuan fagositosis makrofag (indeks
fagositik) serta menurunkan jumlah koloni kuman
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kultur organ hepar pada mencit Balb/C yang
diinfeksi L.monocytogenes secara bermakna
dibandingkan dengan kontrol. Dengan demikian
ekstrak A.sativum dapat meningkatkan daya tahan
tubuh atau bersifat imunostimulan. Penelitian lebih
lanjut perlu dikembangkan untuk melengkapi
konsep pemikiran ini.
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The Role of Zinc and Vitamin A in Dark Adaptation Ability (A Study of
Primary School Children in Kedungjati Municipality, Grobogan District)

Children who were not zinc and vitamin A deficient had 21.6 and 46
times better dark adaptation ability compared to deficient children.

Dampak Program Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS)
terhadap Status Gizi dan Prestasi Belajar pada Murid SD di
Kotamadya/ Kabupaten Semarang

PMT-AS mempunyai dampak positif terhadap status gizi dan prestasi
belajar,

Faktor yang Berpengaruh terhadap Kejadian Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) pada Penderita

dengan Bakteremia di Ruang Perawatan Intensif (Studi Kasus di RS
Dr. Hasan Sadikin dan RS Dr. Kariadi, Kajian Operasional Terpadu)

Fasilitas/lingkungan, tatalaksana asuhan keperawatan dan terapi
antibiotik saling berkaitan di dalam sistem dan pengaruhnya, baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap kejadian MRSA di
ruang perawatan intensif.

Survei Parasit dan Bakteri Kontaminan pada Lalat Chrysomyia
Megacephala dan Musca domestica di Tempat Pembuangan
Sampah Akhir, Piyungan, Bantul, Yogyakarta

Dua jenis lalat yang banyak di TPA dan TPS Yogyakarta
terkontaminasi baik oleh kuman maupun telur parasit.

Pengaruh Pajanan Medan Elektromagnetik Saluran Udara
Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 500kV terhadap Kesehatan
Penduduk di Bawahnya

Pajanan medan elektromagnetik SUTET 500 kV berisiko menimbulkan
gangguan kesehatan pada penduduk yang bertempat tinggal di
bawahnya, berupa electrical sensitivity.

Pengaruh Pemberian Ekstrak Pheretima aspergillum terhadap
Perubahan Histopatologik lleum, Hepar, Vesika fellea dan Lien
pada Tikus Babl/C yang Diinfeksi Sa/lmonella typhimurium

Pemberian ekstrak Ph. aspergillum 0,3 mgfhari selama lima hari
bersamaan dengan induksi demam tifoid menimbulkan perbedaan
bermakna pada gambaran histopatologik jaringan ileum, hepar, vesika
feleadan lien.
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Endang Sawitri

Pengaruh Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum) Terhadap
Daya Tahan Mencit Balb/c yang Diinfeksi Listeria Mono-
cytogenesis '

Pengaruh pemberian ekstrak Alium sativum dengan bervariasi dapat
meningkatkan kemampuan fagositosis makrofag dan menurunkan
jumlah koloni kuman di hepar pada mencit Balb/C yang diinfeksi Listeria
monocytogenesis
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